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Abstrak:
Latar Belakang: Luka bakar salah satu kejadian yang cukup sulit dihindari, khususnya pada kalangan anak-anak,

ketidak mampuan anak-anak menghadapi tantangan dan menentukan suatu hal yang membahayakan. Penanganan
luka bakar yang kurang tepat dapat merugikan penderita luka bakar seperti berpotensi infeksi. Di Indonesia, Luka
bakar menempati peringkat kedua dari proporsi jenis cedera secara keseluruhan. Tujuan: Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui perbedaan pendidikan kesehatan menggunakan modul terhadap kemampuan pertolongan pertama
luka bakar di SMPN 1 Kalisat. Metode: Desain Penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan one group
pretest-posttest. Dengan pengambilan sampel dengan teknik random sampling. Dengan populasi sebanyak 192
dengan besar sampel sebanyak 66 siswa. Analisis penelitian menggunakan uji univariat dan bivariate Wilcoxon.

Hasil: dari hasil analisi bivariat uji Wilcoxon didapat bahwa terdapat terdapat perbedaan antara sebelum dan sesudah
pendidikan kesehatan menggunakan modul kemampuan pertolongan pertama luka bakar di smpn 1 kalisat dengan
nilai signifikan sebesar 0,000. Diskusi: Sekolah dapat menggunakan modul sebagai media pembelajaran dan
pemberian informasi kepada seluruh siswa tentang pertolongan pertama luka bakar dan dapat digunakan dalam

jangka panjang.
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